/A «mﬂi‘lr Assuthur: Jurnal Pendidikan Bahasa Arab
) AT AT N A2 Vol. 1, No. 2 Desember 2022

d " https://doi.org/10.58194/as.v1i2.476

https://ejournal.iaingorontalo.ac.id/index.php/assuthur
E-ISSN : 2963-0657

Prospek Lulusan Prodi Pendidikan Bahasa Arab IAIN Parepare

Raodhatul Jannah!, Asfar Renaldy?

Fakultas Tarbiyah IAIN Pare-Pare, Indonesia
2TAIN Sultan Amai Gorontalo, Indonesia
Raodhatuljannah@iainpare.ac.id?, asfarrenaldy@iaingorontalo.ac.id?

[ Article information | Submission : 20/10/2022 | Accepted : 03/12/2022 |Published : 30/12/2022 |
Abstract: This study aims to answer the phenomena that arise among students and prospective
students of the IAIN Parepare Arabic Language Education study program who experience
anxiety about future job prospects. This research seeks to answer this anxiety by conducting an
alumni tracking study to find out the profile of graduates and the contribution of PBA alumni in
the world of work. This type of research is descriptive qualitative research which aims to explore
in depth the portrait of PBA study program alumni. In this case, the information collected is: 1)
alumni work, 2) suitability with graduate profiles, and 3) alumni waiting period after graduating
from IAIN Parepare. This research was conducted on PBA study program alumni in 2018,
totaling 25 people. The results of this study indicate that §0% or around 20 alumni are already
working and the remaining 20% choose not to work. Then of the 20 alumni, 75% of them work
as education practitioners, and 10% work as creative economy actors. While another 15% work
as educational practitioners as well as creative economy actors. So it can be concluded that PBA
study program has high potential as a forum to prepare alumni for the world of work, and job
opportunities for PBA alumni are very high as evidenced by the presentation of graduates who
are active in the world of work.

Keywords: Graduate prospects, alumni profile, Arabic Education study program

Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk menjawab fenomena yang muncul di kalangan
mahasiswa dan calon mahasiswa program studi Pendidikan Bahasa Arab IAIN Parepare yang
mengalami kegelisahan mengenai prospek pekerjaan di masa yang akan datang. Penelitian ini
berusaha menjawab kegelisahan tersebut dengan melakukan studi pelacakan alumni untuk
mengetahui profil lulusan serta kontribusi alumni PBA di dunia kerja. Jenis penelitian ini adalah
penelitian Kualitatif deskriptif yang bertujuan untuk mengeksplorasi secara mendalam mengenai
potret alumni prodi PBA. Dalam hal ini, informasi yang dikumpulkan adalah: 1) pekerjaan
alumni, 2) kesesuaian dengan profil lulusan, dan 3) masa tunggu alumni setelah lulus dari TAIN
Parepare. Penelitian ini dilakukan pada alumni prodi PBA tahun 2018 yang berjumlah 25 orang.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 80% atau sekitar 20 orang alumni telah bekerja dan 20%
sisanya memilih tidak bekerja. Kemudian dari 20 alumni, 75% diantaranya bekerja sebagai
praktisi pendidikan, dan 10% yang bekerja sebagai pelaku ekonomi kreatif. Sementara 15%
lainnya bekerja sebagai praktisi pendidikan sekaligus sebagai pelaku ekonomi kreatif. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa prodi PBA memiliki potensi tinggi sebagai wadah untuk
mempersiapkan alumninya ke dunia kerja, serta peluang kerja bagi alumni PBA sangat tinggi
dibuktikan dengan presentasi lulusan yang aktif di dunia kerja.

Kata kunci : prospek lulusan, profil alumni, prodi PBA
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PENDAHULUAN

Di era globalisasi saat sekarang ini telah mendorong pasar kerja menjadi sangat
kompetitif.[ 1] Masalah lapangan kerja menjadi masalah yang dialami oleh setiap orang
yang telah telah menyelesaikan pendidikannya.[2] Persaingan yang sangat tinggi serta
kurangnya lapangan pekerjaan menyebabkan tingginya jumlah pengangguran di
Indonesia.[3], [4] Pengangguran ini terjadi karena adanya ketidakseimbangan antara
penawaran tenaga kerja dengan permintaan tenaga kerja. Pencari kerja di Indonesia

senantiasa bersaing dan mengembangkan potensinya agar diterima di dunia kerja.[5]

Namun terdapat sebuah fenomena yang menunjukkan bahwa jumlah pengangguran
terbuka di Indonesia dari tahun 2010 sampai tahun 2018 cenderung turun. Hal tersebut
berbanding terbalik dengan jumlah pengangguran terdidik yang mengalami peningkatan
yang signifikan.[6] Pengangguran terdidik yang dimaksud adalah mereka yang
berpendidikan terakhir SMA/SMK, Diploma dan Sarjana. Peningkatan jumlah
pengangguran terdidik yang mencapai 4.165.022 jiwa, berbanding terbalik dengan jumlah
pengangguran terbuka (non-terdidik) yang hanya sekitat 2 juta jiwa. [7], [8]

Hal ini tentu saja menimbulkan kekhawatiran bagi perguruan tinggi. Bayangan
dunia kerja yang diidam-idamkan menjadi sangat kompetitif sehingga para calon
mahasiswa lebih selektif dalam memilih perguruan tinggi, terkhusus program studi.[9]
Pilihan perguruan tinggi terbaik menjadi incaran calon mahasiswa yang hendak
melanjutkan studinya. Sebagai contoh, di Sulawesi Selatan khususnya di wilayah
Ajatappareng, saat ini terdapat sekitar 30 perguruan tinggi baik negeri maupun swasta
(termasuk sekolah tinggi dan akademi).[10] Namun yang paling banyak diminati hanya
ada dua, yaitu Institut Agama Islam Negeri Parepare dan Universitas Muhammadiyah

Parepare. IAIN Parepare sendiri menyerap sekitar 2.000 mahasiswa baru setiap tahunnya.

Calon mahasiswa baru ini pun akan mendaftaran dirinya di salah satu program
studi yang terdapat di IAIN Parepare, salah satunya adalah program studi Pendidikan
Bahasa Arab. Prodi PBA sendiri mendapatkan izin operasi pada tahun 2008 berdasarkan
Surat Keputusan Direktur Pendidikan Islam Dj.I/202 tahun 2008. Sejak beroperasi hingga

saat ini, jumlah alumni prodi PBA TAIN Parepare telah mencapai 500 lulusan.

Seiring perkembangan teknologi dan tingginya jumlah persaingan di dunia kerja,
tentu saja menjadi hal yang sangat menentukan calon mahasiswa baru dalam memilih
program studi.[11], [12] Jumlah mahasiswa baru prodi PBA setiap tahunnya dapat
dikatakan berada pada angka yang konstan, dalam artian tidak mengalami banyak

perubahan. Setiap tahunnya prodi PBA menerima sekitar dua rombongan belajar (rombel).
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Meskipun demikian, belakangan ini muncul fenomena berkurangnya jumlah
peminat prodi PBA. Jika ditinjau dari profil lulusan prodi PBA, maka para alumninya
diharapkan dapat menjadi pendidik, praktisi bahasa serta pelaku usaha kreatif.
Berdasarkan observasi yang dilakukan penulis, ditemukan adanya kegelisahan para
mahasiswa tentang dunia kerja nantinya.[13] Hal ini tidak terlepas dari kenyataan bahwa
hampir sebagian besar cita-cita para mahasiswa prodi PBA adalah sebagai pendidik.
Selain itu, adanya perubahan di dunia pendidikan saat ini juga menambah kegelisahan
tersebut, dalam hal ini rendahnya jumlah CPNS untuk prodi PBA, program PPPK yang

digencarkan oleh Menteri Pendidikan, serta rendahnya upah honorer.

Berdasarkan hasil observasi tersebut, penulis tertarik untuk mengungkap fakta
tentang prospek lulusan prodi PBA TAIN Parepare. Apakah kegelisahan yang dialami oleh
calon mahasiswa atau mahasiswa prodi PBA dapat dijadikan alasan rendahnya peminat

prodi PBA ataukah justru hal tersebut menjadi kesempatan untuk berkarir nantinya.
METODE

Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan kualitatif deskriptif untuk
mengeksplorasi secara mendalam tentang potret lulusan prodi PBA TAIN Parepare.[14]
Sumber data yang digunakan adalah alumni prodi PBA TAIN Parepare yang bergabung
dalam grup alumni. Peneliti akan mengumpulkan data mengenai profesi alumni, bidang
pekerjaan serta hal-hal lainnya yang berkaitan dengan kegiatan alumnus setalah
menyelesaikan pendidikannya di program studi Pendidikan Bahasa Arab di TAIN

Parepare.

Pengumpulan informasi serta pelacakan alumni (#racer study) yang dilakukan oleh
peneliti untuk mencari informasi mengenai apa yang dilakukan oleh pendidikan tinggi
untuk mendukung dunia kerja dalam rangka membangun ekonomi yang
berkelanjutan.[15] Selain itu, pelacakan alumni juga bertujuan untuk mencari informasi
mengenai apa yang ada atau apa yang tersedia pada pasar kerja yang dapat dimanfaatkan
mahasiswa setelah mereka lulus pendidikan. Melalui pelacakan alumni, juga diharapkan
dapat memperoleh informasi mengenai kompetensi para lulusan yang pendidikan yang

bekerja dan apa kontribusi mereka terhadapt dunia kerja.

Pelacakan alumni ini dilakukan pada lulusan program studi Pendidikan Bahasa
Arab IAIN Parepare. Secara spesifik, alumni yang menjadi subjek penelitian adalah
lulusan tahun 2018 yang berjumlah 25 orang. Selanjutnya peneliti berusaha untuk
mengumpulkan informasi mengenai: 1) identitas responden, 2) pekerjaan, 3) masa tunggu

sebelum mendapat pekerjaan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Pendidikan merupakan salah satu sasaran pemerintah dalam rangka mencerdaskan
anak bangsa serta menyejahterahkan kehidupan setiap warga negara Indonesia.[16], [17]
Pada kehidupan sekarang, setiap unsur yang berkepentingan dengan keberlangsungan
pelaksanaan pendidikan juga merupakan agen pembinaan tenaga kerja.[18] Setiap unsur
inilah yang berusaha untuk melakukan pembinaan demi keberhasilan peserta didik di
dunia kerja nantinya.[19] Dunia pendidikan saat ini dihadapkan pada tantangan kemajuan
ilmu pengetahuan dan teknologi.[20], [21] Dengan adanya kemajuan IPTEK ini, terjadi
pergeseran pada aspek-aspek kehidupan. Oleh karena itu, paradigma pendidikan yang
menjadi sasaran pokok pemerintah juga harus disesuaikan dengan tuntutan zaman.[22]
Dengan harapan bahwa perubahan tersebut dapat membawa menuju masa depan yang
lebih baik.

Perubahan pendidikan yang pertama berkaitan dengan sistem pendidikan, yakni
sistem pendidikan tradisional direformasi menjadi sistem pendidikan empowering of
people.[23] Hal ini dilakukan karena pendidikan tradisional menganggap bahwa peserta
didik adalah objek yang harus menerima apa saja yang diberikan oleh pendidik.[24]
Dengan demikian, sistem pendidikan empowering of people diharapkan dapat

mengembangkan kemampuan masyarakat.[25]

Reformasi yang kedua berkaitan dengan orientasi pendidikan. Pendidikan
sekarang ini lebih banyak berorientasi pada dunia kerja, sehingga penekanannya tidak
semata-mata pada aspek kognitifnya, namun juga pada aspek-aspek kepribadian lainnya
yang justru lebih penting, seperti pada aspek afektif dan psikomotorik.[26] Dengan
demikian, pendidikan sekarang ini bertujuan untuk mempersiapkan peserta didik
memasuki dunia kerja dengan bekal pengetahuan, sifat dan keterampilan yang memadai
dalam menghadapi persaingan.[27] Dalam upaya melakukan reformasi pada perguruan
tinggi, dilakukan serangkaian penyusunan program baik yang menyangkut pendidikan dan

pengajaran, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat.[28]

Program studi pendidikan bahasa Arab dibuka untuk memenuhi kebutuhan pasar
kerja tertentu. Output yang kompeten pada bidangnya tentu diharapkan agar dapat
memenuhi kebutuhan masyarakat. Prodi PBA pada IAIN Parepare khususnya, pada
dasarnya bertujuan untuk mencetak tenaga kependidikan sesuai dengan yang telah

ditetapkan pada profil lulusan yang termuat pada kurikulum program studi.[14]

Profil lulusan merupakan peran yang diharapkan dapat dilakukan oleh lulusan
program studi pada lingkup perguruan tinggi pada masyarakat atau dunia kerja
lulusan.[29], [30] Profil merupakan outcome pendidikan yang akan dituju. Dengan
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menetapkan profil lulusan, perguruan tinggi dapat membeti jaminan pada calon
mahasiswanya untuk dapat berperan setelah menyelesaikan semua proses pembelajaran
pada program studinya. Prodi PBA pada IAIN Parepare telah menetapkan tiga profil

lulusan sebagau berikut

Tabel 1. Profil Lulusan dan deskripsinya

No | Profil Lulusan (PL) Deskripsi Profil Lulusan
PL1 | Pendidik/praktisi Sarjana Pendidikan yang memiliki kemampuan kerja,
pendidikan penguasaan pengetahuan, kemampuan manajerial dan

tanggung jawab sebagai pendidik dalam bidang mata
pelajaran Bahasa Arab yang berkepribadian baik,
berpengetahuan luas dan mutakhir di bidangnya serta
mampu melaksanakan tugas dan tanggung jawab
berlandaskan ajaran dan etika keislaman, keilmuan dan
keahlian berorientasi pada nilai-nilai akulturasi budaya

dan keislaman.

PL2 | Praktisi bahasa Sarjana pendidikan yang memiliki kemampuan kerja,
penguasaan pengetahuan, kemampuan manajerial, dan
tanggung jawab sebagai praktisi bahasa yang meliputi
penerjemah, interpreter, saksi ahli, peneliti, dan
pengembang bahan ajar, karya tulis, dan karya sastra
Bahasa Arab dalam bentuk digital dan non-ditigal
sesuai dengan prinsip dan etika penerjemahan,
interpretasi, saksi ahli, peneliti, dan pengembangan
bahan ajar yang berkepribadian baik, berpengetahuan
luas dan mutakhir di bidangnya, peka terhadap
kebutuhan pasar, dan menjunjung tinggi nilai-nilai etika

akademik dan etika profesi serta akulturasi budaya dan

keislaman.
PL3 | Pelaku ekonomi | Sarjana pendidikan yang memiliki kemampuan kerja,
kreatif penguasaan pengetahuan, kemampuan manajerial, dan

tanggung jawab sebagai wirausahawan di bidang
pendidikan bahasa Arab dan bidang lain yang
menguasai dan mampu menerapkan prinsip-prinsip

pengembangan unit usaha / bisnis, mampu merancang,

melaksanakan, mengevaluasi, dan meningkatkan secara
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berkelanjutan, serta memasarkan layanan dan inovasi

usaha / bisnis berbasis teknologi baik luar jaringan

(oftline) maupun dalam jaringan (online).

Dilihat pada tabel di atas bahwa profil lulusan prodi PBA TAIN Parepare bertujuan
untuk mempersiapkan alumninya tidak hanya sebagai praktisi pendidikan dan bahasa
tetapi juga sebagai pelaku ekonomi kreatif. Hal ini dilakukan agar alumninya nanti tidak
hanya sebagai pencari kerja, tetapi juga mampu membuka lapangan pekerjaan. Profil

lulusan ini disusun berdasarkan kurikulum yang telah ditetapkan oleh program studi.
1. Profil Lulusan

Dari studi pelacakan lulusan tahun 2018 pada alumni program studi pendidikan

bahasa Arab IAIN Parepare ternyata diperoleh hasil sebagai berikut:
a. 80% dari lulusan telah bekerja
b. 20% dari lulusan tidak atau belum bekerja

Jika digambarkan ke dalam Pie Chart, maka kondisi tersebut akan nampak sebagai

berikut:

Gambar 1. Presentasi lulusan yang bekerja

Presentasi lulusan yang bekerja

M Lulusan telah bekerja

M Lulusan belum/tidak bekerja

Berdasarkan hasil penelitian, dari 25 lulusan prodi PBA TAIN Parepare tahun 2018,
terdapat 80% atau sekitar 20 orang yang telah memiliki pekerjaan. Sisanya sekitar 20%
atau 5 orang lulusan yang belum bekerja atau tidak bekerja. Setelah dilakukan penggalian
informasi secara mendalam pada 5 orang yang belum atau tidak bekerja ini, ditemukan
bahwa alasan utama mereka tidak atau belum bekerja adalah karena mereka memilih
untuk menjadi ibu rumah tangga. Kelima lulusan tersebut memilih untuk berfokus pada

keluarga dan tidak mencari pekerjaan di luar rumah.
2. Profil Pengguna Lulusan
Berdasarkan pelacakan alumni prodi PBA TAIN Parepare yang dilakukan pada 20

orang alumni tahun 2018 yang telah bekerja, serta berdasarkan profil lulusan yang telah

ditetapkan sebelumnya pada program studi, ditemukan data sebagai berikut:
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a. 90% dari lulusan bekerja sebagai praktisi pendidikan
b. 0% dari lulusan bekerja sebagai praktisi bahasa
c. 25% dari lulusan bekerja sebagai pelaku ekonomi kreatif

Apabila digambarkan ke dalam Pie Chart maka kondisi tersebut akan tampak

sebagai berikut:

Gambar 2. Profil pengguna lulusan

Profil Pengguna Lulusan

Praktisi Pendidikan dan Pelaku
Ekonomi Kreatif...

Pelaku Ekonomi M Praktisi Pendidikan

Kreatif
10% m Pelaku Ekonomi Kreatif

Praktisi Pendidikan Praktisi Pendidikan dan Pelaku
75% Ekonomi Kreatif

Praktisi Bahasa M Praktisi Bahasa
0%

Berdasarkan data tersebut, ditemukan bahwa terdapat 15% atau sekitar 3 orang

alumni yang bekerja pada dua bidang, yaitu pada sebagai praktisi bahasa serta sebagai
pelaku ekonomi kreatif. Setelah dilakukan penelusuran lebih lanjut, ditemukan bahwa
ketiga alumni tersebut memiliki usaha sampingan berupa UMKM yang dijalankan untuk
mengembangkan bakat dan minatnya. Selain itu, tidak ditemukan alumni yang bekerja

sebagai praktisi bahasa.
3. Masa Tunggu Lulusan

Masa tunggu lulusan yang dimaksud adalah waktu yang dilalui oleh alumni
sebelum mendapatkan pekerjaan. Masa tunggu ini bervariasi mengingat alumni yang
menjadi responden adalah mereka yang lulus pada tahun 2018. Dengan demikian mereka
telah lulus dari perguruan tinggi selama 4 tahun pada tahun 2022 saat ini. Setelah

dilakukan pelacakan alumni, ditemukan data sebagai berikut:
a. 40% lulusan mendapatkan pekerjaan kurang dari setahun setelah lulus
b. 50% lulusan mendapatkan pekerjaan 1 tahun setelah lulus
c. 10% lulusan mendapatkan pekerjaan 2 tahun setelah lulus

d. 0% lulusan mendapatkan pekerjaan 3 tahun setelah lulus
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Apabila digambarkan dengan Pie Chart maka data yang diperoleh akan nampak

seperti berikut ini:

Gambar 3. Mata tunggu lulusan

Masa Tunggu Lulusan

M <1 tahun
H >1 tahun
>2 tahun

W >3 tahun

Berdasarkan hasil pelacakan yang dilakukan terhadap 20 lulusan tahun 2018,
diperoleh informasi bahwa 40% atau sekitar 8 alumni yang mendapat pekerjaan sebelum
setahun setelah lulus dari prodi PBA. Hal ini dikarenakan 8 orang alumni tersebut
langsung mendapat tawaran pekerjaan dari sekolah tempat mereka belajar dulu.
Sementara 50% atau seitar 10 orang alumni baru mendapat pekerjaan setelah setahun
lulus dari perguruan tinggi. Dan sisanya 10% atau 2 orang alumni mendapatkan pekerjaan

sebagai praktisi pendidikan dua tahun setelah lulus dari perguruan tinggi.
4. Prospek Lulusan Prodi PBA TAIN Parepare

Berdasarkan informasi yang telah terkumpul oleh peneliti mengenai studi
pelacakan alumni yang telah dilakukan dapat dilihat bahwa program studi PBA TAIN
Parepare mampu bersaing dalam bidang lapangan pekerjaan. Hal ini diketahui dari
tingginya jumlah persentasi alumni yang terjun ke masyarakat (dunia kerja). Sesuai
dengan cita-cita perguruan tinggi untuk menjadi wadah bagi mahasiswa untuk
mempersiapkan diri untuk menghadapi dunia kerja dan untuk memajukan kesejahteraan
ekonomi masyarakat. Program studi PBA dilinai mampu dan telah melaksanakan

fungsinya sebagaimana mestinya.

Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan sebelumnya, bahwa adanya
kegelisahan yang dialami oleh calon mahasiswa baru dan mahasiswa program studi PBA
mengenai ketersediaan lapangan pekerjaan setelah lulus nantinya. Kegelisahan ini dapat
dijawab melalui hasil penelitian ini, sebagaimana data yang diperoleh bahwa ketersediaan
lapangan pekerjaan bagi alumni PBA masih sangat tinggi dan dapat memberi jaminan

untuk memasuki dunia kerja kedepannya.
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Tingginya tingkat presentasi alumni prodi PBA TAIN Parepare yang bekerja
setelah lulus sebanyak 80% dari jumlah alumni pada tahun angkatan 2018 menunjukkan
masih terbukanya lapangan pekerjaan serta tercapainya fungsi program studi sebagai
wadah untuk menyiapkan mahasiswa baik dari aspek kognitif, afektif maupun

priskomotorik.

Keberhasilan ini dapat pula dipahami sebagai nilai tambah bagi program studi
dalam meningkatkan minat calon mahasiswa untuk memilih program studi PBA,
khususnya pada IAIN Parepare. Sehingga jumlah mahasiswa baru prodi PBA yang selama
ini berada di angka yang konstan atau hampir tidak berubah setiap tahunnya, dapat

meningkat pada tahun kedepannya.
KESIMPULAN

Belakangan ini muncul fenomena berkurangnya jumlah peminat prodi PBA. Jika
ditinjau dari profil lulusan prodi PBA, maka para alumninya diharapkan dapat menjadi
pendidik, praktisi bahasa serta pelaku usaha kreatif. Berdasarkan observasi yang
dilakukan penulis, ditemukan adanya kegelisahan para mahasiswa tentang dunia kerja

nantinya.

Melalui penelitian tentang prospek lulusan prodi PBA IAIN Parepare yang
dilakukan dengan studi pelacakan alumni ( 7racer study) ditemukan bahwa jumlah alumni
tahun 2018 80% dari 25 orang alumni telah bekerja. Artinya 20 alumni telah bekerja baik

sebagai praktisi pendidikan maupun sebagai pelaku usaha kreatif.

Dari 20 alumni ini dikelompokkan lagi berdasarkan bidang pekerjaannya, dan
ditemukan bahwa 75% bekerja sebagai praktisi pendidikan, dan 10% bekerja sebagai
pelaku ekonomi kreatif. Sementara 15% sisanya bekerja sebagai praktisi pendidikan
sekaligus pelaku ekonomi kreatif. Data ini menunjukkan bahwa bidang kerja alumni telah

sesuai dengan profil lulusan yang telah ditentukan oleh program studi.
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